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RINGKASAN
INVENTARISAST DAN KEBIASAAN MAKANAN FAUNA PENGGANGGU DI
DAERAH PERTAMBAKAN KECAMATAN DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG.
Oleh : Muslimin, No. Pokeok B6 06 2B1 ; dibawah bimbingan
Ir. Alexander Rantetondok,M.Fish.Sc. aebagali Pembimbing
Utama, Dr. Ir. Rejuddin Syamsuddin,MSc. dan Ir. Achmad

Sadarang masing-masing sebagal Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Duampanua
Kabupaten Finrang pada DBulan September 1990 sampai Oktober
1990, Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi
Jenis dan mengetahui golongan (predator, kompetitor dan
perusak habitat) fauna-fauna pengganggu melalui- pengamatan
di lapangan dan pengkajian kebiasaan makanan {food habits)
dengan metode frekuensi kejadian. TFauna-fauna pengeangru
yang diinventarisasi terbntas pada klas Pisces, Crustacea,
Molusgka, Aves (burung) dan Reptilia,

Penentuan tempat pengambilan sampel (stasiun)
dilakukan berdasarkan Lipe tambak yaitu tambak lanyah,
tamhak biasa dan Eambnk darat., HKemudian dipilih dua desa
¥Yang mempunyal areal pertambakan yang luas dan dapat
mewakili ketiga tipe tambak tersebut., Setiap stasiun
(tipe tambak) mencakup luss sekitar 5 Ha,

Pengambilan samnal dilakukan sekali seminggu dengan
mengrunakan jala lempar, jaring insang, sero, parang dan
senapan angin., Untuk pengawetan sampel digunakan formalin
berkadar 4 % untulk usus ikan dan 1O % untuk organisma yang
tidak bisa diidentilikasi di lapangan. Parameter kunlitas
air yanpg diamati sebagai data penunjang adalah subu air,
pll air, salinitas dan kadar oksigen terlarut,

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 27 spesies
yang terdiri dari 11 spesies atau 40,7 % klas Pisces,

7 species atau 29,9 % klas Crustacea, 4 spesies atau 14,8 %
klas Holuska, 3 spesies atau 11,1 % klas Aves (burung) dan
2 spesies atau 7,4 % klas Reptilia., Distribusi penyebaran
Tauna pengganggu lersebut, berbeda pada setiap tipe tambal.
Fada tipe tambak lanyah ditemukan 25 espesies, tambak biasa
27 spesies dan tambak darat 21 spesies.

Hasil analisa kebiasaan makanan (food habits),
menun jukican bahwa klas pisces terdiri dari 6 spesies
bersifat herbivora dan 5 spesies bersifat carnivora. Klas
crustacea bterdiri dari 1 spesies bersifat omnivora dan 5
spesies bersifat herbivora., Klas moluska semuanya bersifat

herbivora, klas aves (burung) dan klas reptilia semuanya
bersifat carnivora. :
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Berdasarkan golongannya, fauna pengganggu yang
ditemukan terdiri dari 12 spesies atau 44,4 % golongan
predator, 15 spesies akau 55,6 % golongan kompetitor
dan 9 spesies atau 53,7 % golongan perusak habitat,

selama penelitian berlangsung, kualitas air masih

dalam kisaran yang layalk untuk kehidupan organisma
perairan,
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A, Llatar Belakang ' "g—Hh

Budidaya ikan bandeng dan udang di tambal meéupakan
salah satu cara untuk memanfaatkan lahan di tepi pantai.
Perairan payau tersebut dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produksi perikanan melalui usaha budidaya
uniuk menambah pendapatan masyarakat, memperluas lapangan
pekerjaan dan meningkatkan gizi masyarakat.

Di Sulawesi Selatan potensi budidaya air payau yang
ada kurang lebih 150,000 Ha yang dapat dimantaatkan untuk
budidaya ikan bandeng (Chanps-ghanos) untuk memenuhi
komsumsi lokal dan udang windu (Penaeug monodon) untuk
pasaran ekspor (Anonim, 1988), Untuk meningkatkan produksi
tersebut dilaksanakan Sapta Usaha Tambak yang salah satu
programnya adalah pemberantasan hama baik secara kimia,
fisika maupun biologis. _

Hama di dalam budidaya tambak yang meliputi golongan
hewan seperti ikan-ikan liar, crustacea, moluska, aves dan
reptilia merupakan binatang lain yang dapat menghambat
pertumbuhan atau membunuh organisma peliharaan, lebih
menonjol pengaruhnya dibandingkan dengan penyakit.

Agar pemberantasan hama di tambak dapat dilaksanakan
dengan baik, maka pengetahuan biologis tentang jenis hama

atau fauna pengganggu tersebut perlu diketahui,
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Kecamatan Duampanua adalah salah satu dari 8 kecamat-
an yang ada di Kabupaten Pinrang yang sebagian besar
wilayahnya adalah areal pertambalan dan dikén&l sebapgal
penghasil ikan bandeng dan udang yang besar. MNamun,
salah satu kendala yang dirasakan cukup menghambat usahs
meningkatkan produlktivitas tambak adalah banyaknya jenis
fauna pengganggu (hama) yang hidup di daerah pertambakan
di Kecamatan ini.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi
jenis dan mengkaji kebiasaan makanan (food habits) fauna
pengganggu (hama) yang hidup di daerah pertambakan
Kecamatan Duampanua Haﬁupaten Pinrang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi petani tambak untuk menentukan cara dan
strategi dalam memberantas dan mengendalikan fauna peng -
ganggu tersebut secara tepat dan efisien. Selain itu,
dapat pula menjadi bahan informasi bagi penelitian

penelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A, Fauna Pengganggu (Hama) di Tambak

Dalam usaha meningkatkan produktivitas tamhaﬁ, kita
sering menemukan berbagal kendala, Salah satu diantaranya
adalah adanya hewan-hewan pengganggu (hama) (Mudjiman,
1987). Rantetondok (1986) menyatakan bahwa yang dimaksud
dengen hama adalah semua jenis organisma yang dapat
menyebabkan kerugian bagl organisma peliharaan,

Hewan yang sering mengganggu di tambak, umumnya
hewan-hewan dari klas Pisces, Crustacea, Molusca, Aves,
Reptilia dan Mamalia (Pudjiatno dan Ranoemihardjo, 1984;
Soeseno, 1988) yang dibedakan atas tiga golonpgan yaitu:
predator, kompetitor dan perusak habitat/lingkungan
(Anonim, 1978; Poernomo, 1979; Rantetondok, 1986; dan
Mudjiman, 1987). .

Hewan-hewan yang termasuk golongan predator
( pemangsa) adalah ikan-ikan buas, ketam-ketaman, ular air,
biawak dan burung. Golongan kompetitor (penyaing) terdiri
dari ikan-ikan herbivora, siput, udang dan ketam-lketaman:
Sedangkan golongan perusak habitat/lingkungan adalah ikan
ikan pembuat sarang/liang, ketam-ketaman, siput, kerang,
udang tanah, cacing polychaeta dan hewan-hewan penggerek
kkayu (Anonim, 1928; Poernomo, 1979; Rantetondolk, 1986;
dan Mudjiman, 1987).
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Smith (1978) dalam Untung (1984) menyatakan bahwa
hama~hama yang menyerang pada suatu agroekosistim
dikategorikan ke dalam 4 status yaitu : hama utama (main
pests), hama kedua (occasional pests), hama potensial dan
hama migran., BSelanjutnya dijelaskan bahwa hama utama
(main pests) adalah hama-hama yang selalu menyerang suatu
daerah denpgan intensitas serangan hebat., Hama kedua
(occasional pests) adalah hama-hama yang kurang penting,
tapi Jjika populasinya meningkat mengakibatkan kerusalkan
sehingga perlu diawasi, Hama potensial Yaitu hama yang
dalam keadaan normal tidak membahayakan, jika populasinya
meningkat dapat merusak. Sedangkan hama migran adalah
hama-hama yang bukan berasal dari agroekosistim tersebut,

tapi datang dari luar untuk menyerang secara periodik.,

2, Keblasaan Malkanan (Food Habits)

Untuk mengetahul hubungan ekologis antara organisma
dalam suatu perairan maka diperlukan pengkajian aspek
bioleogis, seperti menentukan hentuk Pemangsaan, saingan
dan rantai makanan serta kebiasaan makanan (food habits)
(Effendie, 1979). Yang termasuk dalam food habits adalsh
kuantitas dan kualitas makanan yang dimakan oleh ikan
(Omar, dkk., 1989).

Berdasarkan macam makanannya, ikan dapat dibedakan
atas ikan herbivora (pemakan tanaman), ilkan karnivora
( pemakan daging), ikan ommivora (pemakan segala) (Lagler.

ef al, 1972 dan Djuhanda, 1981), ikan pemakan plankton
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dan ikan pemalkan detritus (Mudjiman, 1985).

Jenig-jenie makanan alami yang dimnkan oleh ikan
sahgat bermacam-macam, tergantung pada jenis ikan dan
tingkat umurnya serta daerah tempat hidupnya (Mudjiman,
1985). Ikan dan organisma herbivora atau pemakan plankton

yang hidup di tambak, memakan jenis-jenis plankton, lumut

sutera (Chaetomorpha sp), lumut perut ayam (Enteromorpha sp)
dan tanaman air lainnya (Pudjiatno dan Ranoemihardjo, 1984;
Sachlan, 1972), Sedangkan yang bersifat karnivora, akan

memakan ikan-ikan, udang dan organisma lainnya (Mudjiman,
1985).
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ITI. METODE PENELITIAN

A, Waktu dan Tempat

Penelitian ini dialksanakan di Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang (Gambar 1) Yang berlangsung pada Bulan
September 1990 sampai denpgan Bulan Oktober 1990,

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
Jala lempar, jaring insang, parang, seroc dan senapan
angin untuk menangkap sampel,

Fada pengamatan kuwalitas air dipunakan salinometer
untuk menguliur salinitas, kertas pH untul mrogukur pH air,
thermometer air raksa untuk mengukur suhu air dan untuk

mengukur kadar oksipen terlarut (0;) digunakan metode

- Winkler. Untul rengawetan sampel digunakan formalin ber -

kadar 4 % untuk usus ikan dan 10 % untuk organisma yang

belum dapat diidentifikasi di lapangan,

C. Penentuan Tempat Pengambilan Sampel (Stasiun)

Fenentuan tempat pengambilan sampel (stasiun)
dilakukan berdasarkan tipe tambak, yakni tipe-tipe sebagai
berikut (Pudjiatno dan Rancemihardijo, 198Y4; Soeseno, 1988):

= Tambak Lanyah yaitu tambak yang dekat sekali dengan
laut, perbedaan antara pasang surut dan pasang naik

cukup besar dan salinitas air sekitar 30 permil,
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- Tambak Biasa adalah tambak yYang terletalk di belakang
tambak lanyah, salinitas pakitar 15 permil.
- Tambak Darat ialﬁh tambak yang terletak jauh sekali
dari pantai, salinitas selkitar 5 - 10 permil.
Dipilih dua desa JANg mempunyai areal pertambakan yang
luas dan dapat mewakili ketiga macam tambak tersebut,
Setiap stasiun (tipe tambak) mencakup luas sekitar 5 Ha.

D, Penggolongan Sampel dan Analisza
Kebiasaan Makanan (Food Habits)

Fauna pengganggu yang diinventarisasi pada penelitian
ini adalah dari klas Pisces, Crustacea, Moluska, Aves dan
Reptilia. Selanjutnya ditentukan golongannya (predator,

kompetitor dan perusak habitat/lingkungan melalui analisa

kebiasaan makanan dengan metode frekuensi ke jadian,

E. Pengamatan Kualitas air

Sebagai data pendukung, maka etlap kali pengambilan
sampel dilakukan pengulturan kualitas air. Parameter
kualitas air yang diukur adalah salinitas, suhu air,

PH air dan kadar oksigen terlarut EGE} yang dilakulan

pada setiap stasiun,

F. Analisa Data

Untuk melihat perpedaan jumlah' terhadap hewan-hewan
PENEEANEEU yoang ditemukan, maka dihitung prosentase setiap

klas dan golongan (predator, kompetitor dan perusak habitat),
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celanjutnya dilalkukan uji deskriptif yang dipambarlkan
dalam bentuk histogram,

inalisa kebiasaan makanan (food habits) dilalcukan
dengan menggunakan metode frekuensi kejadian, untuk
mengetahui jenis makanan dari suatu organisma (Effendie,
1979). Frekuensi kejadian setiap jenis makanan dinyatakan
dalam prosen dan ditentulkan berdasarkan jumlah usus yang

berisl jenis makanan yang sama dibagl dengan keseluruhan

usus yang berisi,




IV. HASIL DaN PEMBAHASAN

A, Identifikasi Jenis Fauna Pengganggu

Berdasarkan hasil penelitian, jenis fauna pengganggy
(hama) yang menyerang tambak lanyah, tambak biasa. dan
tambak darat di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang
berjumlah 27 spesies. FPada tambak lanyah ditemulkan 25
spesies, tambak biasa 27 spesies dan tambak darat 21
epesies (Tabel 1).

Penyebaran jenis fauna pengganggu pada tambak-tambak
tersebut berbeda, Pada tambak lanyah dan tambak biasa,
fauna pengganggu yang menyerang adalah sama, kecuali pada
tambak biass terdapat jenis ikan liar Yang berasal dari
perairan umum. Sedangkan fauna PENEEangpfu Yang menyerang
tambalk darat berbeda dengan tambalk biasa dan tambak lanyah,
Pada tambak darat hanya ditemukan 1 spesies moluska.
Perbedaan distribusi penyebaran fauna pengganggu tersebut,
mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan parameter kualitas
air yang menonjol terutama terutama salinitas (Tabel 12).
Nybakicen (1988) menyatakan bahwa salinitas berpengaruh
terhadap penyebaran organisma di air paysu dan komponen
air payau terdiri dari spesies yang terdapat pada salinitas

antara 5 - 30 permil.
Jumlah dan prosentase spesies setiap klas fauna peng-

EaNEEY yang ditemukan di lokasi penelitian adalah: 11

spesies atau 40,7 ® klas Pisces, 7 spesies atau 29,9 %
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klas Crustacea, !} spesies atau 14,8 % klas Moluska, o
e EPE-'EiEE atau ?'h % klas Hef‘tllia dan 3? spesies atfﬁ.a.’-,.:' i ._.--_.
11,1 % klas Aves (burung) (Tabel 2 dan Gambar 2), s |

Tabel 2. Jumlah spesies dan prosentase dari
setiop klas fauna PEnggangeu

No, Klas Jumlah spesies Prosentase (%)
L Pisces 11 Lo,7

2, Crustacea 7 29,9

2a Moluska Y 14,8

ly. Aves 3 il B |

S Reptilia 2 7ol

Tabel dan gambar tersebut memperlihatkan bahwa jenis
ikan-ikan liar paling dominan menyerang tambalk, menyusul
crustacea, moluska, reptilia dan burung. Meskipun telah
dilakukan pemberantasan hama sebelum penebaran nener dan
benur, dan para petani telah memasang saringan di pintu
pemasultan air namun jenis ikan-ilkan liar, crustacea dan
moluska masih ditemukan hidup di tambak-tambak. Jenis
fauna pengganggu tersebut kemungkinan masuk ke dalam
petakan tambak pada saat fase telur atau fase larva
(Poernomo, 1979 dan Mudjiman, 1989).

Berdasarkan penggolongan status hama yang dinyatakan

oleh Smith (1978) dalam Untung (1984), maka jenis ikan-ikan
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Histogram fauna-fauna pengganggu
berdasarkan kelas,
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liar, moluska dan crustaces termasuk hama utama (main
pests) karena jenis fauna pengganggy tersebut hidup
menetap di dalam lingkungan tambak Yang menimbulkan
kerugian yang besar, Sedangkan fauna rengganggu dari klas
reptilia dan aves (burung) termasuk dalam status hama
migran, yaitu hama yang berasal dari luar dan datang
secara periodik ke tambake-tambal untuk memangsa ikan dan

udang.,

Jenis burung yang ditangkap ada 3 spesies yaitu

bangau (Ibis cineres), bangau putih (Egretta garsetta) dan
belibis (Dendrocygna Jjavanica). Jenis burung ini umumnya
menyerang pada pagi dan siang hari, Reptilia yaitu ular
air (Cerberus rhyncopg) aktif mencari mangsa pada malam

hari, sedangkan biawak (Varanus galvator) pada pagi dan
siang hari (Soeseno, 1988).

Banyaknya pohon bakau dan semak belukar yang tumbuh
di sepanjeng pesisir pantai dan sungai merupakan salah
satu faktor penyebab banyaknya hams migran di daerah per -
tambakan, karena merupakan tempat berkembangbiak dan ber -
lindung yang aman. Selain itu, petani tambalk umumnya
acuh dengan kehadiran hama migran ini, terutama jenis
burung tertentu dan biawak. Ada anggapan bahwa hewan ter-
‘sebut tabu dibunuh malahan dapat mendatanghkan rezeki
{ Soeseno, 1988), Walaupun kenyatasannya dengan kehadiran
fauna-fauna pengganggu tersebut dalam lingkungan tambak
dapat mengaskibatkan kerugian yang cukup besar karena

\
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menghambat pertumbuhan bahkan membunub ilkan atau udang
yang merupakan orgenisma peliharaan (Aninim, 1978:

Foernomo, 19Y9; Rantetondok, 1986),

B, Kebiasaan Makanan (Food Habitg)

Dengan hasil analisa kebiasaan makanan terhadap
fauna-fauna pengganggu yang ditemukan, dapat ditentukan
Jenis-jenis yang termasuk herbivora, carnivora dan
omnivora, Selanjutnya dapat pula ditentulan golongan

predator dan kompetitor.

l. Klas Pisces

Jumlah jenis ikan liar yang ditemukan selama
penelitian adalah 11 jenis. Setelsh dilakuksn analisa
kebiasaan makanan dengan menggunakan metode frekuensi
kejadian, ternyata 5 spesies adalah ikan-ikan herbivora
dan 6 spesies ikan carnivora, Ikan-ikan yang termasul
herbivora adalah beronang (Siganus sp), belanak (Mugil sp),
Titang (Scatophagus argus), betok (Anabas testodineus),
kapas-kapas (Gerres filamentotus). Sedangkan spesies
yang termasuk carnivora adalah beloso (Glossogobius
giurjus), kakap (Lates calcarifer), bandeng lelaki (Elops
hawajensis), bulan-bulan (Megalops cypriniodes), kerong
kerong (Theraphon theraps) dan gabus Eﬂnhincen;alua
striatus),

Jika dibandingkan dengan jenis makanan ikan bandeng

{Chanos-chanos) dan udang windu (Penaeus monodon) (Tabel 3),
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ternyata jenis maltanan ikan-ikan herbivora tersebut

umumnya sama (Tabel 4).

Tabel 3. Trekuensi kejodian jenis makan i
3 £ an ikan bandeng
(Chanog-ghanos) dan” udang windu (Penaeus monodon)

Spesics Jonis Frgkuansi Jenis Frekuensi
malcanan kejadion (%) makanan ke jadian (%) '
Ikan Pagir/lumpur &0 Diatomae:
bandeng Navicul 60
Cr " avicula 0
{Eﬁgngﬁ} 1;;;?3?; 30 - Nitzschia 70
£ianog Limnocalanus LO Cyclotella 2V
Senecella 10 Biddulphia L4
iz Pleurosigma 40
Bryocamtu 20 &
Dzﬁgigmusa 30 Chastoceros 30
Ho Gyrosigma 20
alicyclopa 20 Melosira 10
Cyanophyceae: 6 Cymbella 20
éynghya : 0 Hemidigcus 10
scillatoria 60 Bacillaria 10
ggig%ﬁiii ig Rhizosolenia 20
Coscinodiscus 20
Gomposparia 20 Chlorophycea:
Chlorophyceas: S roey ra ' 10
Closterium 20 cﬁiﬂrE{la 20

Scenedesmus 20 Ghompospasrium 10

Udang
windu
{Panaeus
monodon) .
Lumpur/pasir 60 Cyanophyceae:
Diatomae: Spirulina 30
Cerataulina 20 Lyngbya 40
Navicula 50 Oscillatoria 10
Pleurosigma 30 Chlorophyceae:
Cyclotella 10 Microspora 30
Stephanodiscus 10 Mastigophora:
Cocconeus 30 Ureglena 20
Nitzechia 20
Crustacea:
Cyclops 40

Diaptomus - 20




ELL

PEEAlian LerhiTErR,

Trodunzel oedaiied fsafs caluses

Lawilen 1hl|.

Jaads sa¥ndn

LTI R TS
Eodudine §7)

Batak
lagmbas Saensfipews}

(Eiranes ast

lanek
Hogl) spb

l!illlr-hllﬂ-l

P

= hphinne s pes

!r.l-:hgdq-u-“-.
Oeclllaicria

Plaiosnsn
Frmadra
Baihrankhien
Lgraat
Burviculs

“{Imﬂlll

Fasmcy

Ehi m-u-fu'"
Euali paa

Empernathed
G ENTE T

Erancsghyeanss
Wuidul sFle
Gaglllatesrin
Erichods ol um

Chlorophpoassn
Falrl v

B Lo pasre i
LETEET

Crudtdgabes
Butarpl s

drl aNomeni
avinala
Amphore
Flaakicaalls
Acbanzikan
Ellawchle
Fraglllakla
Bl i
s pas
Cranaphycasss
Nedulurin
Herd smapadis

Ajphdans s

(i r‘:lhlrll
Clasarrichis
Ceclosphaar] ==

CRjerophpoand |
Eeogaolis
Elapbarles
Ehlaralla
Tuafelin

t-l_nq.rq-
repRyoeegn
Cransdialss

[ilmespirsus}

Tirans
[Zgnrapheruy arEent

Fanir

Crudbecwars
Eabelia
Esraralea

& hmia rag
aashialfas

Eysraphysames

FCI"{‘I""
Hariumapadle
Hal crpasd 35ia
Oeziliatasin

Didlomea
Hawlidla
Eftxachin
dchraniban

Flavrosiges
Srrenise=
Lynudre

Tl b camr
Eyeletella

Enteremapphg @
Edaicman
;:-r-'l-ul.q.-
raml
g
alatalla
sl dl aden
C o Tl A
dEphnrs
Trbkalilerls

e rasions
B
i

Anubasss
Gaplllanariu
Tl a b i -
Hpdularea

aloropaypoaddn
EpLrEcyis
Fon L L

[ T8 RS
Fuiarplnn

% ¥ o3 oEsE uusEEuus :

duE¥s SEESESE BosudaER




17

Makanan ikan-ikan herbivora tersebub terdiri dari

plankton. Zooplankton Yang ditemukan Lermasul lklag
crustaceae dan rotatoria sedangkan [itoplankton yang
diidentifikasi tergolong klas bacillariophyceae (diatom),
cyanophyceae dan chlorophyceae, Hal tersebut sesuail

dengan pernyantaan Djuhanda (1981) bahwa makanan ikan-ikan
herbivora terdiri dari tanaman tingkat tinggi dan tanaman
tingkat rendah (renik). Jenis fitoplankton yang umum di-
temukan di air payau adalah bacillariophycese, cyanophyceae,
chlorophyceae dan dinophycene disamping plankton air tawar
dan air laut yang terbawa arus (Sachlan, 1972).

Makanan ikan-ikan carnivora (Tabel 5) terdiri dari
Jjenis-jenis ikan, udang, moluska dan pasir/lumpur,
kehadirannya di dalam tambak tidak diinginkan karena dapat
memangsa udang dan lkan secara langsung (Mudjiman, 1987
dan Sceseno, 1988).

Dengan demikian ikan-ikan herbivora yang didapatkan
merupakan penyalng (kompetitor) dan ikan-ikan carnivora

adalah pemangsa (predator) di dalam tambak-tambak tersebut,

2. Klas Crustacea

Jenis crustacea yang ditemukan pada penelitian ini
ada 7 spesies yaitu: kepiting bakau (Scylla serrala),
udang putih (Penacus indicus longirostris), udang api-api
(Metapenaeus monoceros), Jjambret (Mesopodopsis ep), udang

tanah (Thallassina angmala), Uca sp dan ketam bulu
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Tabal 5.- Prekusnsl keisdi
ikao=1kan nniniv:;nf.nii e

Spesies ixan Jensi makanan  Prekusnsi
e jadian (%)
Deloase
EETU sogabiu Gastropoda 33,1
Baris Udang mpl-api 16,7
Ddang patih 31,3
Llumpisrf paad o 33,3
Unda terninaned
mitarinl .5-5_1
Bandeng lelaki
fElﬂEt héwaiona
Udong wimdu ) 33,1
Hdung apl-spi 16,T
Udang putih L]
Undotermlned
material 66, T
Kaknp
(Lates enlearifer)
Udnag putih 25
Udang wimdu .5
Udang apl-apl 25
Ikan batok 12,5
Tkan bealoso 12,5
Ikan kopas-kepna 12,5
indetarmined
material T
Kerong-kerong Jambret
(Therapon theraps) (Mosopodopais ap) 62,5
Udeng api-api 25
Ikan kepala timeh 25
Udang putih 12,5
Undatermined
materinl 62,5
Bulan-bulan
{Megalopa gyprinoides)
Udang apl-api 1",
Udang windu 11,1
Ikan kepala tisah 44,4
Udeng puiih Be.a
Unde toradnaned
material 54,5
Gabug I
"DE'M ﬂnuE‘hﬁl ua :ti‘itl!{!]
Udang putih 16,7
Tkan betok 133
irdang windu 50
Tkan gabus 16,7
Tkan belansk 16,7

lindeterminaned

material 1
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(Saesarma sp). Spesies Yang dianalisa kebiasaan makanan -

nya hanya tiga jenis yaitu : kepiting bakau, udang api-api

dan udang putih,

Hasll analisa kebiasnan makanan (Tabel 6) menunjuk -
kan bahwa kepiting bakau termasuk omnivora, udang putih

dan udang api-api Lermasuk herbivora,

Malkanan kepiting bakau terdiri dari potongan daun,
dagipg dan fitoplankton dari klas bacillariophyceae,
cyanophyceae dan chlorephyceae., Chen (1976) menyatakan
bahwa kepiting bakau bersifat carnivora pada fase muda
dan bersifat omnivorous scavangger pada fase dewasa.
sedangkan mnkanan udang putih dan udang api-api terdiri
dari pasir/lumpur, plankton dari klas crustaceae,
bacillariophyceae dan cyanophyceae, Selain itu, udang
api-api dapat pula memakan daging selain makanan alami
(Chen, 1976).

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa kepiting
bakau termasuk predator selain penyaing {kompetitor),

sedangkan udang putih dan udang api-apl termasuk penyaing.

3. Klas Moluska

Berdasarkan hasil analisa kebiasaan makanan hewan

moluska, ternayata semuanya hersifat herbivora dan pemakan

detritus dan lumpur. .
Jenis plankton yang dimakan adalah dari klas

Chlorophyceae, bacillariophyceae dan cyanophyceae (Tavel 7).

—




Tabel 6. Frekuensi kejadian
crusltacea,

Jenis malkanan

Spesies crustacea

Jenia makanan

20

Frekuensi
kejadinn (%)

Udang putih

{(Penaeus indicus

longirostris)

Udang api-api

(Metapenaeus monoceros)

Kepiting bakau

(Scylla serrata)

Pasir/lumpur

Diatomae:
Navicula
Cocconeus
Nitzschia

Cyanophyceae:
Lyngbya
Oscillatorisa
Pleurosigma
Spirulina

Pasir/lumpur

DHMatomae:
Navicula
Nitzachia
Rhizosolenia

Cyanophyceae!:
Oscillatoria
Spirulina
Lyngbya

crustaceae:
Clytemnestra
Cyclops
Macrosetella

Potongan daun
dan daging

Diatgmae:
Flagilaria
(yclotella

Chlorophyceae:
Cloaterium

Cyanophyceae!
Spirulina
Anabrena

42,9
28,6
28,6
28, 6

28 6
28, 6

28, 6
14,3

100

28,6
42,9

28,6

42,9
28,6

—
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Prosentase lertinggi yaitu : detritus, menyusul

bacillariophyceae, chlorophyceae dan cyanophyceae

Diantara hewan moluska tersebut, Yang paling merupgi

kan adalah : trisipan (Cerithiden tiogulata), congeong
(Telescopium sp) don Telescopium-teloscopium. Jenis-jenis

siput tersebut, selain mebagai kompetitor dapat pula

merusak struktur tanah dasar tambak, Mokanannya terdiri
dari detritus (lumpur) dan klekap (Poernomo, 1979 dan
Soeseno, 1988) yang terdiri dari jasad renik nabati dan

hewani (Martosudarmo dkk,, 1984),

L, Klas Reptilia

Hewan reptil yang ditemukan henya 2 spesies yaltu ‘
ular air (Cerberus rhyncops) dan biawak (¥aranus salvator).
Hasil analisa kebiasaan makanan menunjukkan bahwa kedua
hewan tersebut termasuk carnlvora.

Jenis makanan kedua hewan tersebut terdiri dari
udang, ikan dan benda-benda yang tidak teridentifikasi

(Tabel 8), Biawak adalah binatang buas yang dapat me ma kan
i tambal, binatang
(Rantetondnk, 1986)

apa saja yang hidup (Soeseno, 1988).

ini sangat buas memakan udang dan ilan

5. Klas Aves (Burung)

Ada 3 spesies burung yang tertangkap, yaitu bangau

(Ibis cinereg), bangau putih (Egretta gﬂzﬁgggg} dan

Dari hasil analisa

belibis (Dendrocymna javanica).

kebiasaan makanan ketiga jenis burung tersebut, ternyata
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Frekuensi kejadian
klas moluska,

Jenis malkanan

22

Spesies moluska

Jenis makanan

Frekuensi
kejadian (%)

Trisipan

(Cerithidea cingulata)

Confgecong

(Pelescopium sp)

Lumpur (detritus)

Chlorophyceae:
Chlorella
Netrium

Lumpur (detritur)

Diatomae:
Nitzachia
Cyclotelln
Epithemia
Bacilluria

Cyanophyceaa
Trichodesmium

Chlorophyceaa:
Chlorella
Netrium

Telescopium-telescopium

Kijing

(Codakia tigerina}

Lumpur (detritus)

Diatomae :
Bacillaria
Cyclotella
Nitezschia
Havicula

Lumpur (detri tus)

Diatomae :
Nuvicula
Cyclotella
Gyrosigma
Stannereis

Chlorophyceae:
Mongeotis

100

10
10

100

10
10
20

30
10

20
20

100

20
20
10
10

100

e T L NP
O sl d
- owm ow owm

=] e

33,3
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burung-burung tersebut bersifat carnivora, Jenis makanan-

nya terdiri darl udang, ikan-ikan kecil dan benda yang

tidak teridentifikasi (Tabel 9). Grzimeks (1979)

menyatokan bahwa burung-burung air umumnye memakan

organisma perairan yang beruluran relatif lebih kecil,

Tabel 8. TFrekuensi kejadian jenis makanan
klas reptilia.

Spesies reptil Jenis makanan Frelkuensi
ke jadian (%)

Ular air

(Cerberus rhyncops) Udang api-api 50
Udang putih 25
Indeterminaned
material 100

Biawak

(Varanus salvator) Udang windu 100
Tkan beloso 50
Undeterminaned
material 100

C. Penggolongan Fauna Pengganggu

Fauna pengganggu di tambak dapat dibagi atas tiga
golongan yaitu : predator (pemangsa), kompetitor (penyaing)
dan perusak habitat/lingkungan (Anonim, 197a; Foernomo,
1979; Rantetondok, 1986 dan Mudjiman, 195?}.

Pengmolongan predator dan kompetitor (penyaing

makanan) berdasarkan perbandingen jenis NERANRL SH NS




Tabel 9. Frekuensi kejadian jenis makanamn
klas aves (burung).

e
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Spesies burung Jenis makanan FPrekuensi
kejudian (%)

Bangau

(Ibis cineres) Ikan kepala timah -
(Phancax-phancax)
Udang putih S0
Undeterminaned
materinl 100

Bangau putih

(Bgretta garsetta)
Tkun kepala timah 100
( Phancax-phancax)
Udong api-api 33,3
Undeterminaned
minterial 100

Belibils _ _

(Dendrocygna javanica)
Gastropoda RO
Jambret (Mesopodopsis
(Mesopodopsis ap) 100
Lumpur/pasir 100
Undeterminuned
material 100

!,-"
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fauna pengganggu tersebut dengan ﬂrEHﬂ{;ﬁEhEEiiharaaﬂ

yaitu udeng windu (Penseus monodon) dan ikan bandeng

(Chancs-chanos). Sedangkan penentuan golongan perusak
habitat / lingkungan berdasarkan pengamatan di lapangan,
Dﬁri hasil analisa kebiasaan makanan (food habita)
dan pengamatan di lapangan, didapatkan 12 spasies atau
44,4 % golongan predator, 15 spesies atau 55,6 % golongan
kompetitor dan 9 spesies atau 33,3 % golongan perusak
habitat / lingkungan (Tabel 10 dan Gambar 3). Golongan
predator tersebut bersifat predator terhadap jenis-jenis

ikan dan udang sedangkan golongan kompetitor merupakan

penyaing makanan.

Pabel 10, Jumlah spesies dan prosentase setiap
golongan fauna penggganggu (hama).

Golongan Jumlah spesies Prosentase (%)
Predator 12 bty
6
Kompetitor 15 534
9 33:3

Parusal habitat

tor terdiri dari ikan-ikan buas,
ylla ratal. Yan
burung, reptil dan kepiting bakau (Sc serrata) ang
r
termasule ikan buas adalah beloso (Glossogobius giurig),

gabus (Ophiocephalus striatus), bulan-bulan (Megalops
leak
cyprinoides), kerong-kerong (Therapnon theraps), kakap

Golongan preda
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(%)
60
55,6
50
44,4
i
40
33,3
30 -
20
10
A B C
A Predator
B Kompetitor
¢ Perusak Habitat
Gambar 2. Histogram golongan fauna-fauna

pengganggu (hama)
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(Lates galcarifer) dan bandeng lel

Jenis ikan buas dan kepiting b

aki E—Elﬂ_ﬂﬁ hi'*’E:iEn-'-j :|,
menetap di dalam lingkungan tamhak sehingga intens

1tas
serancannya lebih berat. Sedangkan Jenis burung dan
reptil datang secara periodik ke tambak mencari makanan.

Diantara ketipa golongan founa penggangau itu,
maka golongan predator yang paling merugikan karena dapat
memangsa udang atau ikan secara langsung (Anonim, 1978
Poernomo, 1979; Mudjiman, 1987),

Golongon kompetitor terdiri dari ikan-ikan herbivora,
yaitu : betok (Anabas testodineus), beronang (Sizapus sp),
belanalk (Muglil sp), kapas-kapas (Gerres filamentousg)
dan titang (Scatophogus argus). Jenie-jenis crustacea
seperti kepiting bakau (Scylla Eﬂfrﬂlﬂ}; udang putih

(Penaeus indicus longirostris), udang api-api (Metapenaeus
monocerog), jambret (Mesopodopsis sp), Uca sp dan ke tam
bulu (Spesarma sp). dJenls moluska yaitu : trisipan
(Cerithidea cingulata), congcong (Telescopium 5p),
Telescopium-telescopium dan kerang bubuel (Codakia

tigerinal.

Golongan kompetitor merugikan karena menyaingi udang

windu (Pengeus monodon) dan ikan pandeng (Chanos-chanos)
pertumbuhan

dalam hal makanan sehingga menghambat
organisma peliharaan tersebut.

Golongan perusak habitat terdiri dari crustacea dan

1ting bakau
moluska, Jenis ketam-ketaman geperti kepiting

e —i S R P

—rr R By =

—m= m———
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(Scylla serrata), ketam bulu (Sgesarmg sp), Uca sp dan

udang tanah (Anomala thallassing) menimbulkan ganggezuan

yang cukup serius. Lubang-lubang yang dibuat pada pematang

menyebablkan Cimbulnya bocoran-bocoran.

Rebon atau jambret (Mesopodopsis sp) adalah jenis

udang berukuran kecil yang hidup di tambak, dalam tempo
20 hari sejak menetas rebon telah siap bertelur, sehingga
populasinya cepat bertambah. Rebon termasuk perusak
habitat karena mengeluarkan semacam lendir sehingga
merusal kualitas air. AMAdir yang tadinya berwarna colklat
kehijauan berubah menjadi colklat tua dan barbau husuk
{ Anonim, L9863).

Jenis siput seperti trisipan (Cerithidea cinpulatal,
congeong (Telescopium sp), Telegcopium-telescopium dan
Codakia tigerina juga merupakan golongan perusak habitat.

S5elain menghabislkan klekap, mereka juga merusak permubkaan
lumpur dasar sehingga klekap tidak mempunyai kesempatan

untule tumbuh kembali (Anonim, 1978: Poernome, 1979).

D, Kualitas Air

Kualitas ailr yang dliamatl selama penelitian adalah :
suhu air, salinitas, pll air dan oksigen terlarut.

Kisaran suhu alr yang didapatﬁan adalah 25°C - 5EGC
(Pabel 11). Suhu EEGE didapatkan pada pagi hari sedanghkan
suhu 32“3 didapatkan pada slang hari. Keadaan.ini masih

dalam kisaran yang layak untulk kehidupan ikan dan udang.
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Kisaran suhu yanq optimal bagi kehidupan ikan dan udang

adalah 25°C - 32°C (Mintardjo, dkk., 1984) dan suhu yang
baik unbulk pertumbuhan makanan alami plankton dan klekap
adalah 257C - 36°C (Mudjiman dan Rachmatun, 1989), suhu
di atas 35°C adnlah suhu kritis bagi udang (Anonim, 1978).
salinitas air tambak selama penelitian adalan
% - 29 “/oo (Tabel 12). Salinitas 3 %/oo didapatkan pada
tamhah darat yang suplai air asinnya sangal kurang sedang-
kan salinitas 29 %/oo didapatkan pada tambak lanyah yang
suplai airnya didominasi air laut, Kisaran salinitas
tersebut masih layak bapi kehidupan organisma. Mintardjo
dikk, (1984) menyatakan bahwa ikan bandeng dapat hidup pada
air tawar, udang putih tumbuh baik pada salinitas
20 - 30 ®/o0, udang windu menyukai salinitas yang mendekati
tawar, sedanghkan salinitas yang baik dipertahankan di tambalk
tambak adalah 10 - 25 °/oo.
pH air selama penelitian berada pada kisaran
6,0 = 7,5 (Tabel 13}, MHNilai tersebutl magih layak untuk
kehidupan organisma tambak, Swingle (1942) dalam Mintardjo
(1984) menyatakan bahwa pH di bawah 4 dan pH di atas 1l
“dalah titik mati bagi organisma perairan. Sedangkan pi

air yang optimal untulk kehidupan lilan dan udang adalah

?]5 — 51.51.
Konsentrmase

pada kisaran 3,84 - 8,32 ppm (Tabel 14). Kadar ini Jjuga

i oksipen terlarut yang didapatkan berada

tetap layak untuk kehidupan organisma perairan. Besarnya
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Tabel 11. Nilai rata-rsta suhu
alr t 1
dan tipe tambalk, s B

Minggu Lokasi A Lokasi B

Lanyah Biasa Darat Lanyah Biasa Darat

I 27,7 30,7 30,7 25,7 28,7 3,7
1T 30,3 29,7 25,3 29,7 353 29,3 ’
|

III 26,3 27,7 25,3 31,7 26,7 30,3

IV e O L 26,3 29,3 26,7

Tabel 12, Nilai rata-rata salinitas air tambak setiap
lokasi dan tipe tambalk,

- L )
Mingeil Lokasi A okasi B
Lanyah DBiasa Dorut Lanyah Biasa Darat
I 25,7 177 6,7 28,3 20,7 6,3
IX 27,3 17.0 T3 26,7 19,3 6,7
IIX. 25,3 16,7 2,7 25,7 17,3 5.0

IV 23,7 16,7 37 25,7 16,3 4,7
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f

knndungan Dksigen yang PEPlu diPErtahankan an ik menjamin
kehidupan ikan yang baik adalah tidak arang dard 5 ppm;
jika kandungan oksigen turun menjadi kurang dari 2 —

beberapa Jenis udang penaeid mengalami tekanan dan bahkan

kematian (Anonim, 1978).

Tabel 13. Nilai rata-tata pH air tambak setiap
lokasi dan tipe tambak,

Lokasi A Lokasi B
Minggu
Lanyah Biasa Darat Lanyah DBiasa - Darat
T E-I'D ?,G‘ 615 ?:-5' ?10 ?II:II
1T 6,0 6,5 715 6,5 730 6,5
i 7,0 P32 7,0 750 6,5 7.0
IV 6,5 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0

Tabel 14, Nilai rata-rata kadar oksigen terlarut Eﬂa}
tetiap lokasi dan tipe tambak.

Lokasi A Lokagi B

Minggu
Lanyah Biasa  Darat Lanyah Biasa  Darat
I L, 48 7,68 5,76 8,32 6,40 5,12

11 5,84 6,40 7,68 5,76 7,04 5,12
TTL 7236 8,32 3,84 5,76 6,40 7,04
IV 4,16 b, 48 6,40 5,76 5,12 6,40




IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitlian ini, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagal berikut :

Elw

d.

Fauna pengganggu (hama) yang ditemukan di daerah
pertambakan Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang

ada 27 spesies, dengan komposisi sebagal berikut

11 spesies atau 40,7 ¥ klas Pisces, 7 spesies atau
29,9 % klas crustacea, 4 spesies atau 14,8 % klas
moluska, % spesies atau 11,1 % klas aves (burung)

dan ? spesies atau 7,4 % klas reftilla.

Penyebaran fauna pengganggu berbeda untule setiap

tipe tambal, Pada tambak lanyah ditemukan 25 spesies,
tambak biasa 27 spesies dan 21 spesies pada tambalk
darat.

Golongan kompetitor merupakan golongan paling dominan
yang terdiri dari 15 spesies atau 55,6 % kemudian

golongan predator terdiri dari 12 spesies atau L4 %

dan golongan perusak habitat terdiri darl 9 spesies

atau 33,3 %.

Selama penelitian berlangsung, kualitas air masih

dalam kisaran yang layak untulc kehidupan organisma

perairam,

e T -
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B, &aran

Untuk mendukung hasil penelitian ini, perliu diadakan
penelitian tentanp kompetisi makanan alami beberapa jenis
ikan dan udang di daerah pertambakan ¥Kecamaran Duampanua
Kabupaten Pinrang. Gelanjutnya, perlu pula diadakan
penelitinn tentang sifat biologi dan ckologi setiap jenis

Fauna penprangrue (hama).,

b c——

——— e
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